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PENGANTAR

Salah satu jalur kebijaksanaan pembangunan di
bidang kebudayéan perlu diarahkan sedemikian
rupa sehingga pengelolaan komunikasi kebu-
dayaan dapat menuju ke arah peningkatan dan
penyebarluasan khasanah budaya.

Yang dimaksud dengan komunikasi kebudayaan
ialah penyebarluasan informasi tentang kebuda-
yaan Indonesia dalam rangka pembinaan dan
pengembangan kebudayaan nasional. Penyebar-
luasan informasi kebudayaan sekaligus dimak-
sudkan untuk dapat meningkatkan kesadaran
berbudaya masyarakat untuk menghargai, meng-
hayati dan mengembangkan nilai luhur budaya
bangsa, khususnya para generasi muda.

Saiah satu media untuk dapat menyebarluaskan
informasi tersebut adalah melaluiAlbum Seni
Budaya yang dilaksanakan oleh Proyek Media
Kebudayaan Jakarta.

Pada kesempatan ini kami sampaikan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu
penyusunan, penyuntingan, penataan, penter-
jemahan, sampai dapat diterbitkannya Album
Seni Budaya ini. Kami menyadari hasil penyu-
sun Album Seni Budaya ini masih jauh dari
kesempurnaan, maka kami mohon saran dan
perbaikan dari para pembaca demi kesempur-
naan Album Seni Budaya ini. .
Mudah-mudahan Album Seni Budaya ini benar-
benar bermanfaat dalam membantu peningkatan
pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional.

Proyek Media Kfebudayaan Jakarta

Pemimpin,

e

/‘Sftarso, S.H.

Nip. 130186291

INTRODUCTION

One of the development policies in the field of
culture should be directed in such a way that
the cultural communication management could
lead to the development and dissemination of
cultural wealth.

What is meant by cultural communication is the
dissemination of information concerning the
Indonesian Culture in the frame work of guiding
and developing National Culture.

The aim of dissemination of cultural informa-
tion is to increase cultural conciousness of the
people, to appreciate, to live in and develop the
noble value of National Culture, especially
among the young generation. '

One of the means used to disseminate informa-
tion is the Album of Cultural Art issued by
Jakarta Cultural Media Project.

On this occasion we would like to express our
gratitude to those who have assisted us in the
compostion, sortation, arrangement, translation
of this Album of Cultural Art.

~ We realise that this Album of Cultural Art

is far from being perfect so any suggestion and
inprovement from the readers that would
bring it to perfection are most appreciated.

We hope that this Album of Cultural Art is
really advantageous to Extend the development,
and dissemination of national culture. .

Jakarta Cultural Media Project

Chairman

/’/;/‘.k'—’vﬂ//";‘l_m
Sutarso, S.H.
Nip. 130186291







SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL
KEBUDAYAAN DEPARTEMEN PENDIDIKAN

DAN KEBUDAYAAN

Suatu “terbitan yang berisi gambar atau foto in-
dah dengan ditambah deskripsi singkat namun
tepat, selamanya merupakan alat menarik untuk
memperkenalkan subjek terbitan. bersangkutan.
Hal itu jelas lebih-lebih berlaku bila bidang ter-
bitannya Seni Budaya.

Album Seni Budaya yang disajikan di sini adalah
hasil survai Proyek Media Kebudayaan, yang
memang telah mengeluarkan beberapa terbitan.
Seni budaya yang menjadi subjek dalam Album
ini adalah yang menjadi perhatian Direktorat
Jenderal Kebudayaan secara khusus, antara lain
seni rupa dalam berbagai aspeknya serta pening-
galan sejarah dan purbakala nasional.
‘Demikianlah apa yang disajikan di sini diharap-
kan selain menarik sebagai album bergambar
juga sanggup Inenjadi sumber inspirasi dalam
perkembangan seni budaya nasional yang ber-
kepribadian bangsa. A

Direktur Jenderal Kebudayaan,

I ek

Prof. Dr. Haryati Soebadio

ADDRESS OF DIRECTOR 'GENERAL OF
CULTURE, MINISTRY OF EDUCATION AND

CULTURE

A publication containing beautiful pictures
or photos with short but precise discriptions,
forms an interesting means to introduce the
subject therein, more over since it is concerning -
Cultural Art. ;

The Album of Cultural Art presented here is
the product of a survey of Cultural Media Pro-
ject which has in .fact issued some publications.
The Directorate General of Culture has paid
special attention to Cultural Art which is the
subject of this Album among others fine arts
with all kinds of its aspects and historic as well
as prehistoric inheritance.

| hope that what is presented here does not -
only attract people’s attention as Album of
pictures but also as the source of inspiration
in the development of national cultural art with
national identity..

Director General of Culture

W ek

Prof. Dr. Haryati Soebadio






PENDAHULUAN

Memahami seni budaya Nusa Tenggara Ti-
mur tidaklah terlepas dari faktor-faktor yang
melatarbelakangi seperti : faktor geografis, fak-
tor sejarah dan adat istiadat serta faktor religi
dan kepercayaan.

Dari segi geografis dapatlah dipahami bahwa
letaknya sangat dekat dengan Australia sehingga
angin musim dari Australia tidak dapat menja-
tuhkan hujan di Nusa Tenggara Timur sehingga
Nusa Tenggara Timur termasuk daerah dengan
tipe iklim A.W. dan batas antara musim hujan
dan musim panas sangat jelas.

Nusa Tenggara Timur terdiri dari 111 buah
pulau (dengan luas daratan 49,420 km2); di
antaranya terdapat 3 pulau besar, yaitu Timor,
Flores, Sumba, yang terpisah dengan laut. Su-
litnya perhubungan merupakan salah satu faktor
terisolirnya satu pulau dari pulau yang lain se-
hingga memungkinkan adanya keanekaan adat,
bahasa, serta tradisi.

"Menurut Dr. James Fox di Nusa Tenggara
Timur terdapat 35 bahasa yang terbagi atas dua
rumpun besar, yaitu .

1. bahasa Sumba Bima (Nusa Tenggara Timur
bagian Barat).

2. bahasa Ambon Timor (Nusa Tenggara Ti-
mur bagian Timur)

Dari letak geografis Nusa Tengaara Timur,
nampaknya bahwa pengaruh yang masuk ke
Nusa Tenggara Timur dari Indonesia bagian ba-
rat seperti agama Hindu dan Islamtidak banyak
meninggalkan kesan, sedangkan kedatangan Por-
tugis” dengan membawa agama Kristen (Kato-
lik) melalui jalan Utara (Malaka - Kalimantan
Selatan - Sulawesi Utara - Maluku Utara - Ma-

FOREWORD

Understanding the art and culture of East
Nusa Tenggara cannot by itself apart from the
background factors, as : the factor of geography,
the factors of history and tradition as well as the
factors of religion and belief.

From the aspect of geography, it can be
understood that the location is very close to
Australia, so that the seasonal wind from Austra-
lia cannot bring rain to East Nusa Tenggara,
which makes this province belong to the climate
type in which the difference between the rainy -
and the dry season is very sharp.

East Nusa Tenggara consists of 111 islands
with a total width of 49,420 km2, among others
there are three big islands Timor, Flores and
Sumba respectively separated by sea. The pro-
blem of communication is one of the factors
causing the isolation of each island toward the
others which further cause the diversity of cus-
tom, language and tradition.

According to Dr. James Fox there are 35
langguages in East Nusa Tenggara devided into
2 major groups, i.e. :

1. the langguage of Sumba Bima (the West
part East Nusa Tenggara);

2. the langguage of East Ambon (the East
part of East Nusa Tenggara).

Regarding the geographic position of East
Nusa Tenggara it seems that the influences from
the west part of Indonesia entering this area, as
the Hindu religion, and the Islam hasn't left
much impression, while the arrival of Portugese
bringing the Cathélic religion through the not-
hern way (Malaka - South Kalimantan - North
Sulawesi - South Maluku) succeeded to enter



fuiku Selatan) dapat masuk wilayah Nusa
Tenggara Timur untuk menunggu angin dan arus
yang baik, guna meneruskan perjalanannya ke
Tanjung Harapan dan kembali ke Eropa.

Pengaruh Hindu yang masuk ke Nusantara
sejak awal tarikh Masehi dengan puncak kebe-
saran pada kerajaan Mojopahit di Jawa Timur,
masili meninggalkan sedikit kesannya di pulau
Sabu (pulau Raijua) berupa ceritera turun-te-
murun yang mengaitkan leluhurnya dengan Mo-
jopahit (Majapahi).

Sampai dewasa ini upacara adat di Pulau
Raijua ini, nama Raijua disebut Boke Maja (Ne-
geri Maja) dan rajanya disebut Niki Maja, masih
ada pengaruh Majapahit.

Pengaruh Islam yang masuk dari Indonesia
bagian barat pada abad X1, meninggalkan kesan-
nya pada daerah-daerah pantai di Nusa Tenggara
Timur, yang nampak jelas pengaruhnya ialah
dalarm cara berpakaian, tari-tarian, dan nama-
nama keluarga serta agama yang dianut.

Pengaruh Portugis yang masuk pada abad
AV melewati jalan utara meninggalkan penga-
ruh dalam agama, yaitu sebagian terbesar pen-
duduk di Nusa Tenggara Timur beragama Kris-
ten Katholik dan nama keluarga berorientasi
ke Portugis serta tertanamnya pengaruh Por-
tugis begitu lama di Timor Timur.

Dari letak Geografis yang terisoler, (ter-
utama Sumba) dan iklim yang kurang meng-
untungkan, maka kontak dengan dunia luar
tidak terlalu erat.

Hal ini menyebabkan kondisi asli yang di-
miliki, tidak mudah berubah oleh adanya penga-
ruh sepintas, baik dari pengaruh Hindu, Islam
maupun Barat.

[Keaslian berpikir yang dimiliki turun-temu-
run nampak bertahan sampai kini.

N

the East Nusa Tenggara Area awaiting good wind
and good stream to continue their trip to the
Cape of Good Hope And back to Europe.

The Hindu influence entering Nusantara (In-
donesia) since the beginning of the Christian
Calender with their top of Glory in the Kingdom
of Majapahit East Java, still left their little im-
pression in the Sabu island (Raijua island) in the
form of heriditary tales connecting their ances-
tors with Mojopahit (Majapahi).

Until now the adat ceremony in the Raiju
Island calls the name Raiju ''Boke Maja’’ (Maja
Country) and the King is called ""Niki Maja”,
indicating the existance of Majapahit influence.

The influence of the Islam which entered
from the west part of Indonesia in the Xlth
century, left its impression in the coast areas of
East Nusa Tenggara, which influence is clearly
reflected in the way of dressing, in the dances
and in the family names as well as in the religion
they profess.

The Portugese influence which entered in
the XVIth century through the northern way
left their influence in the religion, i.e. the majo-
rity of the inhabitants of East Nusa Tenggara
profess the Catholic religion and their family
names are Portugese oriented. Besides, the so
long lasting Portugeese influence in East Timor.

The isolated geographic location (especially
Sumba) and the unfavorable cilimate make the
contact with the outside world not very close.

This causes theowned original condition
almost unchanged by temporary influences of
the Hindu, the Islam as well as the influence
from the west.

The original way of thinking seems to sur-



Kepercayaan asli di Nusa Tenggara Ti-
mur adalah pemujaan arwah nenek moyang.
Hal ini nampak dalam upacara-upacara tra-
disional, dalam doa, dalam mantera, dalam per-
sembahan, sering arwah nenek moyang yang di-
minta berkah dan perlindungan.

Dalam seluruh segi kehidupan, pengaruh
arwah nenek moyang ini selalu diperhatikan.

Upacara-upacara dalam kegiatan atau peris-
tiwa pertanian, pembangunan rumah adat, struk-
tur rumah adat, struktur perkampungan, upacara
perkawinan, kelahiran kematian, tari-tarian, mo-
tif tenunan, anyaman, ukiran dan sebagainya,
unsur arwah nenek moyang ini selalu diper-
hitungkan.

Selain kepercayaan kepada arwah nenek
movyang, dikenal juga adanya makhluk super-
natural semacam Dewa, yang dianggap pengua-
sa langit bulan atau matahari. Di Belu kekuatan
yang tertinggi itu disebut Maromakoaw dan
di Dawan (Timur) disebut Uis neno, di sabu
disebut Deo, di Flores disebut Gae Dewa, dan
di Sumba disebut Marapu.

Dalam pemilihan tempat perkampungan
pada umumnya berorientasi ke gunung (tempat
yang tinggi). Orientasi ke gunung ini didasari
pada kepercayaan bahwa gunung adalah tempat
tinggal nenek moyang, bahkan tempat asal
nenek moyang. Oleh karena itu, gunung-gunung
yang tinggi di Nusa Tenggara Timur sangat ber-
nilai magis dan religius bagi suku tertentu, mi-
salnya, gunung Lakaan untuk suku Belu, gununé
Mutis di Fatuleu, gunung Kelimutu di Ende,
gunung Lakamola di Rote. Di samping gunung
adalah tempat asal dan tempat tinggal nenek
moyang, gunung juga dipandang sebagai tempat
yang dapat memberi ketentraman dan keaman-
an. Oleh karena itu, perkampungan di Nusa

vive until now. The original belief in East Nusa
Tenggara is the worsnipment of ancestors. This
appears in their traditional cermonies, in the pra-
yers, in the magic sentences, and and in their
offers, in which their ancestors spirits are often
requested for their blessing and their protection.

In all aspects of life, the influence of ances-
tors spirits is always regarded.

Ceremonies in agricultural activities or
events, in the erection of adat houses, in the
structure of adat houses, in structure of villages,
wedding ceremonies, birth and death ceremo-
nies, dances, motives of weavery embroidery, -
plaiting, carving etc, always consider the spirit
of ancestors.

Beside the belief in ancestors’ Spirits, they
believes also in supernatural beings like "Dewa"”
(Gods) whom they regard as the ruler of the
sky, the moon and the sun. In Belu the highest
authority is called "Maromakoaw’’ and in Da-
wan (East) called ""Uis neno”, in Sabu called
"Deo’’, in Flores called ""Gae Dewa” and in
Sumba called ""Marapu”’.

In choosing the site for dwelling, generally
they are oriented to the mountain (high place).
This orientation to the mountain is based on
their belief that the mountain is the place of
dwelling or even the place of origin of their an-
cestors. Therefore, the high mountains in East
Nusa Tenggara have magic and religious values
for certain tribes, e.g. the lakaan mountain for
the Belu tribe, the Mutis mountain in Fatuleu,
the Kelimutu mountain in Ende and the Laka-
mola mountain in Rote. Besides, the mountain
is also regarded as the place to afford quietness
and safety. That’s why the villages in East Nusa



Tenggara Timur kebanyakan ditemukan pada
punggung-punggung bukit yang tinggi, yakni
tempat yang dekat dengan nenek moyang, yang
memberi tempat yang aman dan perlindungan
yang kokoh dan keramat. Di samping ketentram-
an dan kedamaian karena berdekatan dengan
roh nenek moyang, ternyata tempat pada
gunung-gunung yang tinggi dapat terlindung dari
musuh yang menyerang, yang mempunyai ke-
biasaan mengacau.

Komposisi rumah diatur dengan tata tertib
tertentu. Di Ngada (Flores) kampung mempu-
nyai pola lingkaran tempat ture, pao, ngadu dan
bhaga terletak di pusat yang dikelilingi lapangan.
Rumah tinggal dan rumah adat diatur mengha-
dap ke pusat kampung. dan rumah adat harus
menghadap ke matahari terbit.

Di Ende (Lio) ditengah kampung diletakkan
“tubuh musuh dan lodo nda” sebagai lambang
nenek moyang. Hal ini nampak juga di Sikka
yang disebut “wutu mzke”’, di Flores Timur di-
sebut "“Korke”, nama dan nubanara di Sumba
disebut “merapu waro’’, dan "marapu bina"’

Penempatan simbol nenek mcyang di tengah
perkampungan, didorong oleh hasrat ingin me-
nyatukan diri dengan nenek moyang. Hasrat
untuk menyatukan diri dengan nenek moyang
ini tampak dalam mereka menempatkan kubu-
kubu nenek moyang yang turun-temurun di te-
ngah kampung, di depan rumah-rumah tinggal
agar setiap saat mereka merasa selalu ada hu-
bungan dengan nenek moyangnya dan dapat me-
rawatnya.

Orientasi pada nenek moyang itu begitu kuat
dalam konstruksi bangunan tradisional, maka
pada setiap bangunan terdapat simbol nenek
moyang berupa tiang suci yang merupakan tiang

Tenggara are mostly found on top of hills, i.e.
the place close to their ancestors, who furnish
safe place and strong sacred protection. Beside
quietness and peace of being close to the spirits
of ancestors it is a fact that places on the top of
hills are protected against attacking enemies who
use to terrorize.

The house-composition is arranged with cer-
tainorder. In Ngada (Flores) a village has a circle
pattern as the place of "“ture”, "pao”’, "ngadu”’,
and the ’"'bhaga’” is located in the centre
surrounded by a square. The dwelling houses
and the adat houses are arranged facing the
village centre, where as the adat house must face

the sun-rise.

In Ende (Lio) the "tubu musuh dan lodo
nda’’ as the symbol of ancestors are put in the
centre of the village. The same thing is also vi-
sible in Sikka, and is called "wutu make", in
East Flores it is called “Korke”, the “nama’
and the ‘nubanara’” in Sumba are called ""me-
rapu waro'’ and "‘merapu bina”’.

The placing of ancestor’s symbol in the cen-
tre of the village is urged by the desire to inte-
grate with their ancestors is reflected in the way
they place the hereditary graves of their ances-
tors in the centre of the village and in front of
their houses so that they feel always having con-
tact with their ancestors and be able to take care
of them.

The orientation to ancestors is so strong
reflected in the construction of traditional buil-
dings, that there are ancestor’s symbol in every
building in the form of sacred pole resembling
a grand main-pillar, the supporting pillar of the




agung, tiang penyangga rumah, dan sekaligus
penyangga keturunan.

Pada suku Belu (Timor) terdapat juga tiang
laki-laki (bei mane) lambang laut dan tiang
agung wanita (besi foto) yang merupakan lam-
bang darat.

Pada suku Rote terkenal tiang agung laki-
laki (toka laka) atau tiang kepala dan tiang
agung wanita (besi foto) yang merupakan
lambang darat-

Pada suku Rote terkenal tiang agung laki-
laki (toka laka) atau tiang kepala dan tiang
agung wanita (toka buik) atau tiang ekor.

Hal ini terdapat juga pada suku Sabu, suku
Manggarai, (Flores) yang disebut siri bangkok,
Ngada disebut nuke, di Flores Timur disebut
rie hikung lamawana, sedangkan suku Sumba
memiliki 4 tiang agung dan yang tersuci disebut
pari mata marapu, dan suku Lio mempunyai 6
tiang penyangga dan yang tersuci terletak pada
bahagian belakang kanan, yang disebut /eke
para.

Yang sangat menarik perhatian ialah tiang-
tiang tersuci itu diidentikkan dengan nenek mo-
yang wanita, dan terletak di bahagian belakang
atau pun dekat api (dapur) sehingga pada masa
lampau, tiang suci ini diberi tengkorak manusia
hasil pengayauan.

Selain pemujaan terhadap nenek moyang,
terdapat juga kepercayaan kepada hewan suci se-
perti buaya, ular dan sebagainya.

Pulau Flores sendiri secara tradisi diidentik-
kan dengan ular pithon dan mendapat sebutan
nusa nipa. Hal ini nampak dalam motif tenun
anyaman.

Peranan Perahu dalam suku di Nusa Tengga-
ra Timur, nampak dalam penyebutan bahagian
kampung, misalnya di Sabu terdapat kampung

house and for the descendants at the same time.

Among the Belu tribe (Timor) there are also
the masculine pillar ("beimane’) as symbol of
the sea and the feminine pillar ("bei feto’’) as
the symbol of land.

Within the Rote tribe, are well known the
masculine pillar (""toka laka’”) or the head pillar
and the feminine pillar ("toka buik’’) or tail
pillar.

The same things are also available among
the Sabu and the Manggarai tribes of Flores
which are called the "'siri bangkok’, "Ngada”
or “nuke’ In East Flores they are called "rie
hikung lamawon’’, while the Sumba tribe has

4 main-pillars of which the most sacred one
is called "parimata marapu’’. The Lo tribe
has 6 pillars of the most sacred one is erected
on the rear at the right-hand side, called "leke
para”’.

Very interesting is that those most sacred
pillars are identificalized with their feminine
ancestors and are eracted in the rear or near the
fire (kitchen) so that in the past this sacred pillar
was decorated with human skull, tha result of
head-hunting.

Beside ancestor - worship, ther are aiso a be-
lief in sacred animals like crocodile, snake etc.

The island Flores herself is traditionally
identificalized with the python snake and is
named "‘nusa nipa’’ (the python island). This is
visible in the motives of plaiting weavery.

The role of a vessel among the tribes in East
Nusa Tenggara is reflected in the naming of a
village, for example in Sabu there are villages



yang disebut kampung Perahu (Rae Koa) haluan
kampung (duru rae) kemudi kampung (tundu
kambata), kampung buritan (kiku kemuri) dan
kampung dayung (huru kandhu).

Di Sumba Barat pemimpin upacara adat di
ibaratkan nakoda yang memimpin pelayaran
dan pada waktu upacara telah selesai dikatakan
bahwa perahu telah sampai ke tujuan.

Di beberapa daerah di Nusa Tenggara Timur,
rumah terutama atap diidentikkan sebagai pe-
rahu terbalik.

Dari latar belakang geografis, sejarah dan
adat istiadat, religi dan kebudayaan seperti yang
tersebut di atas, telah berpangkal dari seni buda-
ya Nusa Tenggara Timur, berupa seni bangunan,
seni tenun ikat, seni tari, seni suara, seni anyam-
an, seni ukir serta upacara-upacara adat lainnya.

Dari seni budaya tradisional yang tersebut
di atas yang terdapat di Nusa Tenggara Timur,
yang paling menonjol dan memikat adalah seni
tenun ikat. Hampir setiap suku di Nusa Tenggara
Timur mempunyai motif, warna tersendiri, dan
masing-masing mempunyai segi keindahan serta
fungsi sosialnya yang menarik.

SENI BANGUNAN

Seni bangunan yang mempunyai fungsi re-
ligius adalah rumah adat.

Pada suku Sumba terdapat 3 jenis rumah
adat, yaitu rumah adat untuk para Ratu, Rato
(Imam), rumah adat untuk raja dan keluarga,
dan rumah adat untuk kepala clan (Kabisu). Ru-
mah ini sama fungsinya hanya berbeda dalam
ukuran serta variasi dalam pembagian ruang.

Barigunan rumah adat biasanya dibangun
dengan cara gotong-royong dan melewati upaca-
ra-upacara tertentu antara lain upacara menen-

()]

named "'ship village”” (Rae Koa), ""bow village”
(Duru Rae), "helm-village” (Tundu Kambata),
"stern village” (Kiku Kemuri) and “rower
village” (Huru Kandu).

In West Sumba the adat master of ceremony
is considered as a skipper who leads the voyage
and after the end of the ceremony it is said that
the ship has reached its destination.

The grographic background, as well as his-
tory, tradition religion and culture as mentioned
above seems to be the source of art and culture
of East Nusa Tenggara which appears in architec-
ture, bundle weaving art, dancing art, vocal art,
plaiting art, carving art and adat ceremonies.

Of the above mentioned traditional art and

~ culture of East Nusa Tenggara, the most out-

standing and most attractive one is the art of
bundle weaving. Almost every tribe in East Nusa
Tenggara has her own motives, her own colour,
and each of them has its own beauty and attrac-
tive social function.

Architecture

The architecture which has a religious func-
tion is the adat-house.

Among the Sumba tribe there are 3 kinds
of adat houses, namely the adat house for
the "“Ratu’ (Queen), for the ""Rato” or Imam
(religious leader), the adat house for the King
and his family and the adat house for the clan-
chief (Kabisu). Those houses have the same
function, but differ only in measurement of the
room separations.

The adat house building is usually erected
by way of “gotong royong” (working together
on the basis of mutual aid) and through certain




tukan bahan-bahan yang tepat, dengan meramal-
kan lewat membaca hati ayam, atau tembolok
ayam. Upacara ini dipimpin oleh seorang Imam,
dan kemudian dilanjutkan dengan upacara me-
minta bantuan dan izin dari arwah leluhur.

Bahan-bahan untuk tiang penyangga pun
harus terpilih karena tiang penyangga mempu-
nyai fungsi magis religius.

Atap rumah adat Sumba yang tinggi ber-
bentuk menara berjoglo merupakan bentuk khas
Sumba dan pada tingkat yang paling tinggi ada-
lah tempat tersuci, tingkat tengah untuk tempat
kegiatan sehari-hari, dan bahagian bawah untuk
hewan piaraan.

Bentuk panggung semacam ini terdapat juga
di Rote, atapnya berbentuk perahu terbalik, de-
ngan tiang penyangga yang magis religius yang
berhubungan dengan arwah leluhur.

Bentuk atap yang terlihat di Nusa Tenggara
Timur ialah :

1. bentuk menara berjoglo (Sumba),
2. bentuk kerucut bulat (Timor),
3. bentuk perahu terbalik (Rote).

Dari bentuk atap yang berbeda, jumiah tiang
penyangga yang berbeda, tetapi dalam rumah ini
tetap terdapat suatu tempat tersuci untuk arwah
nenek moyang yang selalu diberi sesaji pada saat-
saat tertentu.

Selain bangunan rumah adat, maka terdapat
pula sisa kebudayaan megalith yang tersebar di
beberapa daerah di Sumba, Flores, Sabu. Akan
tetapi, yang masih subur hidup dalam masyara-
kat modern hanyalah batu kubur Sumba.

Sebagaimana rumah dan batu kubur Sumba
merupakan kesatuan yang magis religius, maka
di Sumba, batu kubur batu kubur yang besar-
besar itu pun harus diboyong naik ke bukit-

ceremonies among others the ceremony to select
the suitable material, by a prediction through
the reading of a hen’s liver or a hen's gizzard.
This ceremony is led by an Imam, and further
continued with the ceremony to ask support and
consent of the ancestor’s spirit.

The material for the supporting pillars must
also be selected, as the supporting pillars have a
magic religious function.

The high roof of the adat house in Sumba
having the shape of a tower with “joglo” (trape-
ze-pyramidal roof-top) is a specific Sumba -
tupe, in which the top floor is the most sacred
place, the middle floor is dedicated for daily
activities, and the ground - floor for domestic
animals.

This kind of stage-house is also available in
Rote, the roof has the shape of an upside-down
ship, with magic religious supporting pillars
related to the spirit of ancestors.

The roof types available in East Nusa Teng-
gara are :

1. tower with Joglo (Sumba);
2. round-conical (Timor);
3. upside-down ship (Rote);

Although they differ in the shape of roof
and in the number of pillars, they still have
similar interior arrangement in which there is
a most sacred place for the spirit of their ances-
tors, where they always put offerings at certain
times.

Except adat house buildings, there are also
remainders of the negalith culture spread outin
several areas in Sumba, Flores and Sabu. Never-
theless, the one which is still alive in this modern
society is only the Sumba grave stone.

Since Sumba houses and grave stones consist



bukit tempat letak perkampungan.

Membangun rumah adat, diatur dalam tata
tertib upacara magis religius, maka dalam pena-
rikan batu kubur ini juga dibuat melalui upacara
yang magis religius. Umumnya batu kubur ini
didatangkan dari pulau-pulau kecil di dekat pu-
lau Sumba, kemudian ditarik secara gotong ro-
yong melalui puluhan kilometer, dan dibawa ke
atas bukit di dalam kampung.

Perjalanan penarikan batu kubur ke atas
gunung dilakukan melalui upacara tari-tarian
pemujaan, bunyi-bunyian magis dan bila batu ini
masih tertahan (terkandas) maka mereka harus
menyembelih  hewan untuk membujuk para
arwah leluhur agar memperkenankan batu ini
dibawa berjalan terus ke tujuannya.

Upacara penarikan batu kubur ini dilaksana-
kan setelah panen karena menelan biaya yang
cukup besar.

Bentuk batu kubur itu mulai dari yang se-
derhana sampai yang mewah dengan ukiran or-
namen-ornamen berupa binatang-binatang, ma-
nusia (lambang nenek moyang). Kemewahan se-
suatu batu kubur, menggambarkan kekayaan
serta gengsi, martabat pemiliknya. Di samping
batu kubur terdapat juga batu nisan yang biasa
berukir dan bergambar ornamen tradisional ter-
sebut.

Batu kubur dan batu nisan tidak dapat ter-
pisahkan. Pada batu nisan tergambar (tatah)
gambar binatang-binatang yang dianggap ber-
nilai tinggi seperti, kerbau (tanduk), anjing,
kuda, ayam jantan dan masing-masing mem-
punyai arti tersendiri. Ayam jantan mempunyai
fungsi membangunkan roh tuannya agar bangun
untuk siap bergerak/berjalan ke alam roh (parai
Marapu), dan kuda digunakan oleh roh untuk di
tunggang menuju ke Parai Marapu.

a magic religious unity, even those big grave sto-
nes must also be transported up to the top of
the hills where the villages are located.

As building houses is conducted within
magic religious order of ceremony, so these
drawing up the grave stones are also conducted
through magis religious ceremonies. Generally
those grave stones are transported from the
small islands near Sumba and further drawn up
over kilometers by a mass of people together, to
the top of the hills into the villages.

The procession to draw-up the grave-stones
to the top of the hills is performed through
worshipping dance ceremonies, magic music,
and if the stone is still hindered (grounded)
they have to slaughter animals to persuade the
ancestors that they will allow the stone to be
transported further to the destination.

The ceremony for drawing up grave stones is
performed after harvest, since it costs a lot of
money.

The types of those grave stones varies from
the simple to luxurious ones with engraved or-
naments of animals and human being (symbol of
ancestors). The luxury of a grave stones reflects
the wealth, prestige and ranking of the owner.
Beside grave stones there are also ordinary tomb-
stones carved and drawn with above mentioned
ornaments.

Grave-stones and tombstones are two insepa-
rable things. Tombstones are chiselled with fi-
gors of precious animals like buffalos, dogs, hor-
ses, cocks respectively with its specific meaning.
The cock has the function to awaken the spirit
of its owner to be ready for the journey
to the world of spirits (Parai Marapu) and the
horse is to be ridden by the spirit to destination
Parai Marapu.



Biasanya pada upacara pemakaman, bina-
tang-binatang tersebut disembelih dengan ke-
percayaan bahwa rohnya bisa mengikuti tuan-
nya. Pada zaman lampau, di samping binatang-
binatang itu, juga hamba-hamba yang setia ikut
dikubur, secara suka rela agar mereka dapat me-
layani tuannya ke Parai Marapu.

Batu kubur dan batu nisan adalah monumen
peringatan tentang sempurnanya upacara religius
yang telah diperbuat untuk arwah itu.

SENI TENUN

Nusa Tenggara Timur hanya mampu mem-
banggakan diri dengan tenunan khasnya dari
12 kabupaten di Nusa Tenggara Timur, masing-
masing mempunyai motif, warna yang tersen-
diri dan fungsinya pun sangat bervariasi walau-
pun fungsi utamanya sebagai busana adat Nusa
Tenggara Timur.

Ornamen yang nampak pada tenunan Nusa
Tenggara Timur umumnya, masih menunjuk-
kan gaya prasejarah seperti bentuk geometris,
segi tiga, segi empat panjang trapesium diagno-
nal, oval, garis-garis semetris.

Dalam perkembangannya terdapat motif bi-
natang, pohon, manusia dalam motif Sumba
Timur, sedangkan daerah lain masih memperta-
hankan motif prasejarah. Perbedaannya hanya
pada irama penempatan garis-garis, titik-titik
serta bentuk geometris dan warna warna yang
dominan.

Tenunan Timor (Kupang) mempunyai warna
dominan coklat dengan motif kembang. Tenun-
an Rote mempunyai warna dasar hitam dengan
motif kembang berwarna putih, merah dan ku-
ning. Di samping tenunan terdapat juga seni
songket (sotis) menyulam yang terkenal dari

Usually during the funeral ceremony, those
animals are slaughtered under the belief that
their spirit will follow their boss. In the
past, beside those animals loyal servants we also
buried along voluntarily so thet they can serve
their boss in Parai Marapu.

Grave-stones and tombstones are commemo-
rating monuments for the completeness of the
religious ceremony made for the spirits.

WEAVING ART

East Nusa Tenggara can only be proud of her
characteristic weaving from 12 regencies in East
Nusa Tenggara, each has her specific motive and
colour, and their function also varies although
their main function remains to be the traditional
dress of East Nusa Tenggara.

The ornaments visible on the weaving tex-
tiles of East Nusa Tenggara generally still show
the praehistoric style like the geometric sharpe,
triangle, nectangle, trapeze, diagonal oval and
semtrical strokes.

In its development there are motives of ani-
mals, trees and human being within the East
Sumba motives, while other districts still main-
tain praehistoric motives. The difference lies
only in the rhythm of placing the strokes, the
dots and the geometric figures as well as the
dominant colours.

The textile of Timor (Kupang) has brown
dominant colour with flower motives. Textile
of Rote has black basic colour with white, red
and yellow flower motives. Beside weaving-tex-
tile, there are also the "'songket” (bundle weav-
ing) and embroidery which are wellknown of Ti-



Timor, Sumba, Flores, dengan morif dan warna
yang berbeda pada tiap daerah. Melihat morif
tenunan yang berkembang di Nusa Tenggara Ti-
mur hanya tenunan Sumba yang masih menam-
pakkan simbol-simbol yang berarti.

Motif ayam jantan melambangkan kebang-
kitan roh, motif kuda lambang binatang kenda-
raan sang arwah leluhur, motif ular, dan udang,
simbol pemindahan arwah dari dunia fana ke
dunia baka.

Dalam hubungan ini terlihat adanya kaitan
yang erat antara seni tenun dan kepercayaan
pada arwah nenek mopyang, suatu kepercayaan
asli di Nusa Tenggara Timur.

Hasil tenunan Nusa Tenggara Timur berben-
tuk selimut dan sarung. Umumnya sarung di-
gunakan sebagai busana wanita dan selimut un-
tuk busana pria. Ada juga daerah yang prianya
mengenakan sarung. Selain untuk busana maka
tenunan asli ini digunakan juga dalam upacara
adat, pembayar mas kawin, pembungkus jena-
zah,pembawaan ke kuburan, perhiasan dekoratif
dan dewasa ini sudah diperdagangkan juga.

Bahan pewarna dalam tenunan ini ialah war-
na merah, coklat dari mengkudu, warna hitam
dari nila, warna kuning dari sejenis pohon yang
berwarna kuning. Dengan peralatan yang seder-
hana dan keahlian serta kesabaran dan keteliti-
an dalam memberi motif dan warna, serta tenun-
an, akhirnya sehelai tenunan yang baik dapat di-
selesaikan * 2 minggu.

Gadis-gadis pada waktu lalu, selalu diajarkan
menenun kain sebagai persiapan agar berumah
tangga dikemudian hari sudah memiliki ketram-
pilan tersebut.

Kepandaian menenun ini diwariskan turun
- temurun. Tapi dengan perkembangan teknologi
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mor, Sumba, Flores with different motives and
colours of the respective regency. Considering
the developing weaving motives in East Nusa
Tenggara, only the Sumba weavings still show
meaningful symbols.

The cock motive symbolizes the rise of the
spirit, the horse motive sumbolizes the riding
animal of the ancestor’s spirit, the snake and
lobster motives are the symbols of the transfer
of the spirits from human life to eternity.

In this context there is a visible close rela-
tionship between weaving art and the belief in
ancestors’ spirits, which is an original belief in
East Nusa Tenggara.

The weaving products of East Nusa Tenggara
are blankets and sarongs. Usually sarongs are
used as female dress and blankets for the men.
There are also areas where the men wear sarongs.
Beside the dress, this original weaving product
is also used in adat ceremonies, to be presented
as wedding-gift, as shroud or winding sheet for
the corpse, to be worn to funerals, as decorative
ornament and now also as commodity.

Colouring material is the extract of Morinda
citrifolia for red and brown, indigo for the black
colour and yellow tree extract for the yellow
colour. With simple instruments and skill as well
as patience and accuracy in making motives, co-
lour and weaving, finally a sheet of well woven
textile canbe finished withinapproximately two
weeks.

The girls in the past were taught weaving
textile as preparation for their marriage so that
they will have that skill in the future.

The skill of weaving has been inherited he-
reditary, but with the present development of
technology the weaving skill has been deserted,



dewasa ini kepandaian menenun sudah diting-
galkan, warna asli yang tahan zaman, sudah di-
tinggalkan, dan diganti dengan warna celupan
wantex yang mudah luntur.

Komersialisasi tenunan akan menghilangkan
keindahan, arti dan fungsi magis dan religius
dari tenunan daerah Nusa Tenggara Timur.

SENI TARI

Tarian di Nusa Tenggara Timur biasanya di-
iringi oleh musik asli dari gong, tambur, gende-
rang atau diiringi nyanyian.

Bentuk tari bermacam-macam antara lain :
tari pria dan wanita (tarian masal), tarian khusus
wanita, tarian perang khusus pria.

Tarian-tarian ini merupakan ungkapan situasi
dari suku-suku yang bersangkutan. Tari-tarian ini
mula-mula ditarikan dalam upacara-upacara sa-
cral, upacara yang berhubungan dengan pemuja-
an nenek moyang, tetapi kemudian telah ber-
kembang menjadi tari-tarian yang berdiri sendiri,
tanpa bersangkut paut dengan sikap sacral yang
semula dikenakan pada tarian tersebut.

Seperti contoh tarian Sumba, yang terkenal
sebagai tarian perang, dewasa ini telah dapat di-
tarikan pada segala situasi, sedangkan semula
hanya di khususkan pada upacara menyambut
kedatangan para pahlawan yang menang perang,
dengan membawa kepala-kepala musuh yang
berhasil dipenggal dalam peperangan.

Pada umumnya semua suku di Nusa Tengga-
ra Timur memiliki tarian yang berhubungan erat
dengan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari.
Tarian-tarian itu dapat berwujud tarian muda-
mudi (tarian perkenalan), tarian pengucapan
syukur pada arwah leluhur karena panen ber-
hasil, tarian perang, tarian menirukan gerak ke-

the original long lasting colour has been relin-
quieshed and substituted with fading dyeing
colour.

Commercialization of woven textile will
disregard the beauty, the significance and the
magic religious function of the woven textile
of East Nusa Tenggara.

DANCING ART

The dances in East Nusa’ Tenggara are
usually accompanied by traditional music of
gong, drum and songs.

The types of dances varies, among others :
mass dance of men and women, special women
dances and war dances specially performed by
men.

Those dances reflect the situation of the tri-
bes concerned. Originally, those dances were
performed in sacred ceremonies, relating to the
worshipping of ancestors, but they developed
further to independant dances without sacred
attitude which must be adopted by them before.

For instance the Sumba dance, known as the
war dance, may be performed today in all situa-
tions, while before it was only devoted to wel-
come the heros who have won the war bringing
heads of the enemies which they cut off in the
war.

In general, all tribes in East Nusa Tenggara
have dances which are closely related with their
daily life activities. The dances can be the dance
of young people (acquaintance dance), thanks-
giving dance to the spirits of ancestors for the
good harvest, war dance, the dances which imi-
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giatan tertentu seperti, menenun, memintal,
menumbuk padi, memetik kopi, tarian pada upa-
cara kematian dan sebagainya.

Secara umum gerakan tarian Nusa Tenggara
Timur dipengaruhi oleh alamnya yang gersang
sehingga gerakan-gerakannya cekatan, hidup, di-
iringi teriakan-teriakan kemenangan (kataga-
Sumba) sehingga menimbulkan kesan bahwa ta-
rian itu mempunyai gerakan atau ritme yang
sama.

SENI MUSIK

Alat musik di Nusa Tenggara Timur terdiri
dari :

a. alat pukul gong, tambur, genderang, jenis-
nya sama untuk semua daerah, tetapi jumlah
dan ukurannya berbeda untuk tiap daerah,

b. alat petik, yaitu sasandu, dari Rote dan jenis
gitar/jukulele,

c. alat tiup seperti seruling, harmonika dari
bambu.

d. alat gesek, yaitu jungga (di Sumba).

Alat musik tidak mempunyai sistim jarak
nada yang pasti, serta tidak ada suatu metrik rit-
me yang jelas, tetapi tetap berfungsi magis re-
ligius.

Irama bunyi-bunyian akan menjadi media
ritmis untuk memanggil arwah, serta untuk
membangun suatu susunan yang diperlukan da-
lam upacara-upacara dan musik merupakan sa-
rana utama dalam kebutuhan kehidupan spiri-
tual.

SEN! RUPA

Seni ini dapat mencerminkan semangat reli-
gius dari masyarakat Nusa Tenggara Timur da-
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tate certain movements or activities like weav-
ing, spinning, rice pounding, coffee plucking,
Jance for funeral ceremonies etc.

Generally the dance movements of East Nu-
sa Tenggara the barren nature, that the move-
ments are quick, alive accompanied by yells of
victory (kataga - Sumba) arousing an impression
that those dances have the same movement or
thythm.

THE MUSIC ~ART

Music instruments in East Nusa Tenggara
consist of :

a. stroke instrument : the gong and drums, the
same kinds for all districts and differ only in
number and size in the respective areas

b. strings instrument sasandu of Rote and a
kind of guitar/jukulele.

c. blow instrument : flute, a bamboo harmoni-
ca,

d. brush instrument  jungga (in Sumba).

The music instruments have no definite tone
distant system, nor a clear rhythm metrics, but
still have a magic religious function.

The musical tempo becomes a rgythmical
media to call the spirits, and to construct the
needed composition in ceremonies. Music is
main media in the need of spiritual life.

PAINTING AND PLASTIC ART

This kind of art can reflect the religious spi-
rit of the people of East Nusa Tenggara in the



lam bentuk patung, relief, monumen, dan lukis-
an. Seni rupa ini terdiri pula atas beberapa jenis.

a. SeniPatung
Patung-patung yang berupa arca dibuat dari
batu, kayu, yang dalam sikap berdiri, jong-
kok, duduk, bersimpubh.
Patung ini adalah juga simbol nenek moyang
dan dalam bentuk yang sederhana.

b. Relief
Relief ini terutama terlihat pada batu nisan
dalam bentuk tanduk kerbau dan kuda yang
ditunggangi, anjing, ayam jantan, ayam be-
tina, dan bentuk manusia sebagai simbol le-
luhur.

c. Ornamen
Ornamen Nusa Tenggara Timur dapat ter-
lihat pada pahatan nisan batu kubur, pada
soko guru rumah adat, pada sisir perhiasan
kepala, pada dinding, dan sebagainya. Or-
namen-ornamen itu adalah ornamen sulam,
tenunan, dan anyaman. Selain itu, ada pula
ornamen yang terdapat pada periuk tanah
liat dan sebagainya, atau pada bambu tem-
pat kapur, tempat tembakau dan sebagainya:

Corak ornamen sangat sederhana dan ber-

asal dari zaman prasejarah, yang terdiri dari

irama garis-garis yang simetris, lengkung,
meander yang tetap dipertahankan sampai
kini.

Dalam meneliti seni budaya Nusa Tenggara
Timur yang nampaknya sangat mampu memper-
tahankan keasliannya, sukar diramalkan bahwa
dalam perkembangan teknologi dewasa ini ma-
sih dapat bertahan.

Tradisi turun-temurun yang mewajibkan ga-
dis-gadis belajar menenun sudah tidak bisa di

forms of statues, reliefs, monuments and paint-
ings. This painting and plastic art consists of a
few break down

a. Sculpture
Figures in the form of statues are made of
stone, wood in standing, squatting, sitting
and kneeling position. These statues are sym-
bols of the ancestors in the simple form.

b. Relief
This relief is mainly visible on tombstones
in the form of buffalo’s horn and ridden
horse, dogs, cocks, hens and human figures
symbolizing ancestors.

c. Ornaments

Ornaments in East Nusa Tenggara are visible
on tombstones and gravestones, on pillars of
adat houses, on head decorating combs, on
belts etc. Those ornaments are embroidery,
weaving and plaiting ornaments. Besides,
there are ornaments available on pottery etc,
and on bamboo lime and tobacco boxes etc.
The ornament’s design is very simple and is
originated from the praehistoric age, consis-
ting of symetrical stroke rhythm, bowns,
meander, which are still maintained up to
now.

In the observation of art and culture of
East Nusa Tenggara which seems to be able to
retain its originality, it is hard to predicts that in
the present development of technology they are
still able to survive.

The hereditary tradition obliging the girls to
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pertahankan lagi. Pekerjaan yang meminta ke-
telitian, ketrampilan, kesabaran sudah tidak
menarik gadis-gadis dewasa ini.

Tenunan-tenunan tradisional yang bermutu
sudah sangat langka dan diganti dengan tenunan
yang dikomersilkan, yang dibuat dari wantex
yang mudah luntur.

Rumah adat, batu kubur, dan nisan di Sum-
ba masih dapat bertahan karena struktur masya-
rakat yang mempertahankan status kebang-
sawanan dan raja-raja merupakan pendukung
kebudayaan tersebut. Mereka terdiri dari
orang-orang terpelajar masa kini yang masih me-
rasa terikat erat dengan budaya Sumba.

Hal ini dapat dibuktikan dengan selalu diba-
wa pulangnya ke kampung asal mereka, me-
reka yang meninggal di tempat lain atau di pulau
lain dengan biaya yang cukup mahal.

Tenunan asli, anyaman tas dengan morif tra-
disional kini digunakan sebagai busana mewah
pada perayaan-perayaan nasional, dan nam-
paknya sangat mengagumkan.

Pakaian tradisional Nusa Tenggara Timur,
pada wanita di beberapa daerah seperti Sumba,
Rote, Sabu, Timor, Alor dan Manggarai menge-
nakan mahkota yang berbagai bentuk, misal-
nya, Sumba berbentuk sisir dari tanduk dan di-
ukir gambaran kuda menari, Timor berbentuk
bulan sabit dan dibuat dari emas, Rote berben-
tuk bulan sabit dan bintang dibuat dari emas,
Alor dibuat dari manik-manik beraneka warna
dan dihiasi karang laut. Hiasan kepala pada wa-
nita ini sama dengan daerah lain di Nusantara,
hanya berbeda dalam bentuk.

Hiasan kepala kaum pria Nusa Tenggara Ti-
mur sebagian berbentuk destar seperti Timor,
Sabu, Sumba, Ende, Manggarai, Belu, seperti
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weave cannot be retained any longer. The job
which requires accuracy, skill and patience
"doesn’t attract the girls of today.

The quality traditionally woven textile is
very scarce already and is subtituted by commer-
cialized textile, made of fading colour-material.

Adat houses, gravestones and tombstones in
Sumba still survive due to the feudal conserva-
tive social structure, in which the kings are sup-
porters of that culture. They consist of modern
educated people who feel themself being tied up
with the culture of Sumba.

This can be proved by the fact that Sumba
people who dies else where still has to be
brought back to their village of origin to be
burried there, even with very high cost.

Original woven textile, plaiting bag with
traditional motives are now used as luxurious
dress at national parties and look very amazing.

The traditional dress of East Nusa Tenggara,
for the women in several regency like Sumba,
Rote, Sabu, Timor, Alor and Manggarai include
the wearing of a crown in various types, for ins-
tance Sumba : in the form a horn comb carved
with the figure of a dancing horse, Timor :
crescent - shaped and made of gold, Rote :
crescent moon with star made of gold, Alor :
made of multicolor beads and decorated with
sea-shell. This woman head-decoration is similar
with the ones available in other areas of Indone-
sia, and differs only in the forms or types.

The male head decoration in East Nusa
Tenggara, have partly the form of head-cover
like Timor, Sabu, Sumba, Ende, Manggarai, Belu



yang terdapat pada daerah Indonesia Barat lain-
nya, sedangkan daerah Nusa Tenggara Timur
yang lain memakai topi dan bentuk yang khas
adalah topi Rote (bentuk Samrero), yang di-
sebut Tiilangga, dibuat dari anyaman daun lon-
tar dan modelnya bergantung dari status si pe-
makainya.

Tii langga Rote terdiri dari 9 macam. Ada

yang untuk raja, untuk petani, untuk peternak, -

untuk Fetor dan sebagainya.

Perhiasan khas Nusa Tenggara Timur yang
lain adalah hiasan leher (kalung) yang terbuat
dari manik-manik sebesar biji jagung yang ber-
warna merah darah, yang disebut muti salak,
yang merupakan benda pusaka turun-temurun
yang sangat mahal, serta kalung muti salak dapat
di tukar dengan beberapa ekor kerbau atau sapi.

Hiasan telinga, leontin memiliki bentuk
khas, yang melambangkan pertalian dengan upa-
cara kesuburan tanah. Hal ini terbukti dari ma-
muli Sumba yang berbentuk alat kemaluan wa-
nita, yang terbuat dari emas, bernilai sama besar
dengan beberapa puluh ekor hewan, dan diguna-
kan dalam upacara-upacara adat. Benda-benda
perhiasan ini pun sudah sangat langka di Nusa
Tenggara Timur.

Dari uraian di atas tampak bahwa seni buda-
ya Nusa Tenggara Timur berkaitan erat dengan
kepercayaan pada roh nenek moyang, yang da-
lam perkembangan sejarah tidak banyak menda-
pat perubahan-perubahan yang berarti sehingga
keasliannya masih bisa dipertahankan. Diharap-
kan album seni budaya Nusa Tenggara Timur,
dapat memberi inspirasi pada pecinta Seni Bu-
daya untuk memanfaatkannya bagi kejayaan
nusa dan bangsa tercinta.

similar with the ones available in other areas in
Western Indonesia, while the other areas of Nusa
Tenggara use a hat, and the specific type is the
Rote hat (Samrero-typed), called ""Tiilangga”
made of lontar leaves plaiting with the types
depending on the status of the wearer.

The Tiilangga of Rote consist of 9 types.
One for the king, for the peasant, for the breed-
er, for the Fetor etc.

The other characteristic decoration of East
Nusa Tenggara are necklace and ear-decoration.
The necklace made of beads with the size of
maize or corn and blood-red coloured is called
the ""muti salak’’, is a very expensive heirloom.
The muti salak necklace can be bartered with
several buffalos or cows.

The ear decoration, a kind of pendulum, has
a specific form symbolizing a relation with the
soil fertility. This is proved by the “mamuli -
Sumba’’ which has the shape of female sex or-
gan, made of gold and has value of tens of ani-
mals and is used in the adat ceremonies. These
things are also scarce too in East Nusa Tengga-
ra.

From the above mentioned explanation it
has been proved that the art and culture of East
Nusa Tenggara are closely related to the belief
in the spirits of ancestors, which didn’t change
much in the development of history so that
they still retain their genuinity. It is hoped that
this album of art and culture of East Nusa Teng-
gara can arouse inspirations of art and culture
loverns to benefit for the glory of our beloved
nation and fatherland.
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KARYA SENI BUDAYA DALAM FUNGSI-
NYA SEBAGAI KEBUTUHAN UPACARA
KEAGAMAAN DAN ADAT

Alam raya dengan segala ''keajaiban’.nya,
sangat besar pengaruhnya terhadap jiwa dan
sikap manusia, dimasa purba. Oleh karena itu,
manusia dalam berusaha menjaga keseimbang-
an hidupnya, dengan cara mengadakan komuni-
kasi dengan kekuatan alam tersebut antara lain
memberi penyelenggara berbagai upacara yang
didukung oleh pemakaian berbagai macam per-
alatan benda budaya.

Dalam perkembangan kepercayaan manusia
kemudian sampailah ia hidup dengan penghayat-
an suatu agama, dengan upacara-upacara kebak-
tiannya kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang
makin membangkitkan kreativitas budayanya.
Diciptakan olehnya berbagai karya seni budaya,
mulai dari yang sederhana sampai pada bangun-
an suci yang megah dan syahdu, serta kaya de-
ngan hiasan.

The function of works of art as a requisition
for religious and traditional ceremonies.

In the ancient times, the universe and’its
"miracles’’ had great influences on the life
and attitude of man. Accordingly man in his
efforts to balance his life had communica-
ted with the natural forces by conducting
all kinds of ceremonies by using various ty-
pes of ceremonial utensils.

But in the development of his belief,
man began to comprehend religion by con-
ducting religious ceremony offerred to God
the Almighty which in turns stimulated his
art creativities. He created various works of
art, from a simple to a more complicated
one such as a manificnet and sacred building
which was rich in decoration.
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PAKAIAN ADAT SUMBA TIMUR

Peraga

Lokasi

Asal

Umbu Mbulang, Ngabi Ha-
ramburu, Umbu Maramba-
hau

Prailiu, Waingapu Sumba Ti-
mur

Prailiu, Waingapu Sumba
Timur

Perhatikan cara berpakaian mereka.

Kain dipakai seperti orang mengenakan ca-
wat dan dilengkapi dengan selendang pan-
jang yang tergantung. Kebiasaan memakai
selendang seperti ini kita lihat juga pada se-
seorang yang mengenakan pakaian dinas kan

tor.

1.  ADAT COSTUME CF EAST SUMBA

Tools

Location

Origin

Umbu Mbulang, Ngabi Ha-
ramburu, Umbu Maramba-
hau

Prailiu, Waingapu — East
Sumba . .
Prailiu, Waingapu — East
Sumba

Note the way they wear their clothes.
Cloth uses as people wear their cawat and
is completed with long wide shaw! which
they hang up. The habit to wear the kind
of shawl as we can also see someone
wearing this cloth at the office.
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2. Watak seorang tua keturunan Raja Sumba 2. Character of an old man descendat of the

tercermin pada cara berpakaian dengan ber- King of Sumba is reflected on the way he
bagai kelengkapannya. Kalung manik-manik wears his dress with various equipments.
dan emas sebagai tanda kebesaran. Seluruh Beads necklace and gold as a symbol of
pakaian adat dibuat oleh keluarganya sendiri. dignity. All of the adat costume have been

prepared by his family themselves.
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3. TEMPAT SIRIH

Lokasi
Asal
Bahan

Fungsi
Motif

Nilai artistik

Teknik

Rheindhi Melolo, Waingapu
Rheindhi Melolo, Waingapu
Akatipa, manik-manik dan
uang emas Belanda

Penjaga mayat

Lambang kerajaan Belanda
(Kroon diapit singa)

Indah, multi warna yang
harmonis

Tusuk manik-manik yang di
jalin dalam komposisi sesuai
dengan motif.

Pengaruh pemerintah kolonial Belanda ter-
nyata sangat besar juga di Sumba, sekalipun
Sumba baru ditaklukkan pada tahun 1912,
Perhatikan morif pada tas yang dibuat dari
jalinan manik-manik berwarna-warni. Simbol
Kerajaan Belanda dengan bendera merah -
putih - biru dijalin secara harmonis.

3. SIRIH BAG
Location
Origin
Material
Fuction

Motive

Artistic
Value

Technique :

Rheindhi Melolo, Waingapu
Rheindhi Melolo, Waingapu
Akatipa beads and Dutch
gold-money.

Corpse guard

The symbol of the Dutch
Kingdom (a crown flanked
by lions)

Beautiful, harmonious mul-
ticolour.
Stringed beads - plaited in a
composition conforms the
motive.

influence of the Dutch colonial govern-

ment is proved enough

in Sumba: al-

though Sumba was subjected only in
1912. Note the motives of bag which
made of colourful beads-strings.

The symbol of the Dutch Kingdom with
red-white-blue flag is plaited harmonious.
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4. TUTUP KEPALA UPACARA

Lokasi
Asal
Bahan
Fungsi

Motif

Rheindhi Melolo, Waingapu
Rheindhi Melolo, Waingapu
Akatipa dan manik-manik

Penutup kepala bagian be-
lakang. Setelah diperguna-
kan dan setelah gong dibu-
nyikan orang tersebut ke-

surupan.
Singa

Motifnya berupa singa dengan dominasi wat
na putih dan isian kuning, biru, merah.

4. HEAD COVER FOR CEREMONY

Location
Origin
Material
Function

Motive

Rheindhi Melolo, Waingapu.
Rheindhi Melolo, Waingapu.
Akatipa and beads

Cover for the back part of
the head. After being used
by a man and after the gong
was sounded, the man is
possessed by the evil.

Lion

Its motive is a lion dominated by white
color and filled up with yellow, blue and

-red.
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5. TEMPAT SIRIH ADAT

5.1.Lokasi & Asal: Rheindhi Melolo, Waingapu

Bahan . Daun lontar
Fungsi :Alas tempat sirih pinang
Motif . Burung kakaktua = Lam-

bang musyawarah

Nilai artistik : Keindahannya terletak pada
kesederhanaannya dan ke-
halusan nilai anyaman.

Teknik : Anyaman

Bentuk segi lima yang tidak simetris, jarang
terdapat pada disain seni kerajinan. Barang-
kali karena fungsinya untuk tempat sirih
pinang pada upacara tertentu, maka ben-
tuknya sangat khusus dengan hiasan yang
ber-relief. Anyaman sangat halus.

52 Lokasi - Kasi Kebudayaan Kantor

Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan Sumba Timur,

Nusa Tenggara Timur.
Fungsi . Tempat sirih adati
Salah satu disain tempat sirih pinang. Di sini
burung kakaktua tidak dijalin dalam bentuk
relief, tetapi sebagai bentuk tiga dimensi-
onal yang unik. Warna biru serbagai dekorasi
tambahan dari pita plastik.

5. SIRIH BOX
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